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Abstrak 

Numeracy learning at MINU Unggulan Walisongo Sumberrejo, Bojonegoro, East Java, still faces several 

challenges. The low level of students' active participation and suboptimal learning motivation are major 

issues that affect their understanding of numeracy concepts. In addition, the use of monotonous teaching 

methods with minimal interaction often leads to boredom and reduced student engagement during the 

learning process. This study aims to implement the Speech Match method to enhance students' numeracy 

skills at MINU Unggulan Walisongo Sumberrejo, Bojonegoro, East Java, using a qualitative approach. 

This research is a reflection of the author's experience during a teaching assistance program. The findings 

show that the Speech Match method increases students’ active involvement, creates a competitive and 

enjoyable classroom atmosphere, and positively impacts learning motivation and the mastery of basic 

numeracy concepts. Therefore, Speech Match can be considered an effective and engaging alternative 

learning model to address numeracy challenges in primary education. 

 

Keywords: Speech Match, numeracy, learning motivation, active participation. 

 

Abstrak 

Pembelajaran numerasi di MINU Unggulan Walisongo Sumberrejo Bojonegoro, Jawa Timur, masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Rendahnya partisipasi aktif siswa serta motivasi belajar yang belum 

optimal menjadi permasalahan utama yang berdampak pada kurangnya pemahaman terhadap konsep 

numerasi. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton dan minim interaksi 

membuat siswa cepat merasa bosan serta kurang terlibat dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan metode Speech Match dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di 

MINU Unggulan Walisongo Sumberrejo Bojonegoro Jawa Timur dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini merupakan refleksi pengalaman penulis selama kegiatan asistensi mengajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode Speech Match mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 

menciptakan suasana belajar yang kompetitif dan menyenangkan, serta memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar dan penguasaan konsep numerasi dasar.  

 

Kata Kunci: Speech Match , numerasi, motivasi belajar, partisipasi aktif. 

 

 

1. Pendahuluan 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik 

dalam menghadapi tantangan abad ke-21(Khakima et al., 2021). Numerasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menghitung secara mekanis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir logis, 

memecahkan masalah, serta menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari(Muspita & 

Ningsih, 2024).Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI), peningkatan 

kemampuan numerasi menjadi salah satu prioritas penting untuk menunjang kompetensi literasi dan 

kecakapan hidup peserta didik.  

 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa di tingkat dasar masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tahun 2023, 

banyak siswa di jenjang MI yang belum mencapai level kompetensi numerasi yang diharapkan(Asihati 
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et al., 2025). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari pendekatan pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional, kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, hingga minimnya 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan(Asari et al., 2021).Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan paradigma pembelajaran abad 21, muncul berbagai metode pembelajaran 

inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar, salah satunya adalah metode 

Speech Match(Mu’minah, 2021). Metode ini merupakan pendekatan yang menggabungkan unsur 

verbal, kolaboratif, dan kompetitif dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

aktif siswa melalui permainan bahasa lisan yang terstruktur dan kontekstual(Fonseca et al., 2023). Pada 

pelaksanaan, Speech Match memberi dukungan siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, serta 

menyampaikan gagasan secara tertata dan beraturan sehingga mereka dapat belajar dengan 

berkelompok dan bersama , tetapi juga dalam konteks sosial yang mendukung. 

 

Dalam konteks pembelajaran matematika, Speech Match dapat digunakan sebagai alternatif strategi 

untuk memperkuat penguasaan konsep numerasi  Melalui kegiatan berbasis verbal dan dialogis, siswa 

dianjurnan untuk mengkomunikasikan gagasan  matematika, menjelaskan proses penyelesaian soal, dan 

melakukan pembuktian terhadap  jawaban bersama rekan kelompoknya. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran matematika yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dan komunikasi matematis .(Lampung, n.d.) 

 

MINU Walisongo Sumberjo Bojonegoro Jawa Timur sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis 

keagamaan berupaya untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar numerasi seperti operasi bilangan, 

pengukuran, dan penyajian data. karena itu, pentinnya dilakukan  sebuah inovasi pada metode 

pembelajaran yang dapat menyelesaikan kendala tersebut serta mendorong siswa untuk belajar dengan 

cara yang menyenangkan dan bermakna(Alonso et al., 2025).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode Speech Match dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa di MINU Walisongo Sumberjo Bojonegoro. Dengan kata lain, penelitian 

ini ingin melihat efektivitas metode Speech Match dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memahami dan menggunakan konsep numerasi. 

 

Dalam penelitian ini, metode Speech Match diadopsi sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui teknik pencocokan kata atau konsep yang 

sistematis, sehingga memperluas kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep numerasi dalam 

berbagai konteks dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam(Fuchs et al., 2021). Penelitian 

ini dapat membantu memahami bagaimana metode ini dapat diterapkan dalam konteks pendidikan 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Fokus penelitian terletak pada bagaimana penerapan 

metode ini dapat memfasilitasi siswa dalam memahami konsep numerasi secara lebih interaktif, 

kolaboratif, dan komunikatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis dalam pengembangan metode pembelajaran numerasi yang efektif, serta menjadi rujukan bagi 

guru dan praktisi pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menghasilkan secara detail 

pelaksanaan metode Speech Match untuk menumbuhkan kemampuan yang tinggi pada numerasi siswa 

di MINU Walisongo Sumberjo, Bojonegoro Jawa Timur. Dengan pendekatan ini, peneliti  memahami 

proses pembelajaran secara alami dan menyeluruh dari sudut pandang para pelaku di lapangan,yaitu 

siswa.Penelitian dilaksanakan di MINU Walisongo yang berlokasi di Kecamatan Sumberjo, Kabupaten 

Bojonegoro Jawa Timur. Subjek dalam penelitian ini meliputi siswa kelas IV yang menerapkan metode 

Speech Match.Untuk menggali data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati secara langsung proses pembelajaran, khususnya saat metode Speech Match digunakan 

dalam kelas. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
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hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana metode Speech Match 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara nyata dan aplikatif di lingkungan 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

A. Implementasi Metode Speech Match  dalam Peningkatan Numerasi Siswa  

Dalam proses pembelajaran di MINU Unggulan Walisongo, kemampuan numerasi menjadi kompetensi 

dasar yang wajib dikuasai siswa, terutama pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Berdasarkan analisis 

lapangan, muncul banyak  mengalami kesulitan dalam memahami konsep numerasi fundamental, 

seperti operasi hitung, pecahan, pengukuran, dan penyelesaian masalah matematika yang memerlukan 

penalaran logis, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan akademis mereka dalam menguasai 

materi numerasi secara menyeluruh. Kesulitan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor kognitif, tetapi 

juga karena metode pembelajaran yang cenderung satu arah dan membosankan.(Hu, 2024) 

 

Tujuan memahami konsep numerasi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan pada konsep matematika,  

Metode ini merupakan pendekatan aktif yang menggabungkan keterampilan berbicara (speech) dan 

kegiatan mencocokkan (match), sehingga siswa diajak tidak hanya berpikir secara kritis, tetapi juga 

aktif secara verbal dan  sosial(Al Abri & Al-Mekhlafi, 2025). Dengan kata lain, metode ini mendorong 

siswa untuk tidak hanya tahu jawaban, tetapi juga mampu menjelaskan alasannya. 

 

Dalam praktiknya, metode Speech Match diterapkan melalui beberapa tahapan. 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 1. Kegitan praktik metode Speech Match 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Antusias siswa mengituki pembelajaran 

 

Pertama, guru menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban yang dibuat secara 

menarik dan relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Materi yang sesuai untuk metode Speech 

Match meliputi : 

1) Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

2) Perkalian dan pembagian sederhana 

3) Pecahan 
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4) Soal cerita matematika 

5) Pengukuran panjang dan berat  

 

Kedua, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4–5 siswa Maksud pembagian 

kelompok ini adalah untuk memberikan suasana berkelompok dan diskusi. Siswa dalam kelompok akan 

saling berdiskusi untuk mencocokkan soal dengan jawaban yang tersedia. 

 

Ketiga, pelaksanaan kegiatan Speech Match dimulai dengan siswa mencocokkan pasangan kartu soal 

dan jawaban. Setelah pelaksanaan mencocokkan kartu selesai, siswa diminta menyampaikan hasil 

diskusinya secara lisan di hadapan kelompok lain atau seluruh kelas. Kegiatan ini dilakukan secara 

bergantian agar setiap siswa mendapat kesempatan berbicara(Delanggu, 2025). Dalam kegiatan ini, 

muncul berbagai pendapat yang membuktikan bahwa siswa mulai berpikir secara kritis.(Jahan & 

Oussalah, 2023) 

 

Beberapa kelebihan dari metode ini yang dirasakan secara langsung oleh guru dan siswa di MINU 

Unggulan Walisongo antara lain: 

1) Metode ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan melibatkan mereka secara langsung dalam 

proses pembelajaran, sehingga mereka menjadi lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. 

2) Kegitan ini menumbuhkan rasa kepercayaan diri,siswa yang sebelumnya malu sekarang mulai 

berani dan akan terlatih lebih percaya diri.(Karsudianto, 2020) 

3) Kegiatan ini Memperkuat pemahaman konsep numerasi,  karena siswa dituntut untuk menjelaskan 

alasan dari pendapat yang mereka pilih. 

4) Melatih kerja sama dan komunikasi antar siswa, yang menjadi bagian dari keterampilan abad 

21.(Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024) 

 

Namun, tentu saja tidak semua berjalan mulus. Guru hambatan dan  tantangan dalam pelaksanaan, 

seperti keterbatasan waktu dalam satu jam pelajaran, serta macam macam  karakter siswa yang membuat 

sebagian masih perlu waktu lebih untuk terbiasa berbicara di depan teman-temannya. Tetapi secara 

umum, tantangan-tantangan tersebut bisa diatasi dengan latihan berulang dan motivasi dari guru. 

 

Setelah beberapa kali pertemuan dengan menggunakan metode Speech Match, guru mulai melihat hasil 

yang positif. Berdasarkan hasil evaluasi formatif, nilai siswa dalam mata pelajaran matematika 

mengalami peningkatan, terutama dalam kemampuan menyelesaikan soal cerita dan menjelaskan 

proses berpikirnya. Siswa juga menunjukkan perubahan sikap: mereka lebih aktif bertanya, lebih berani 

menyampaikan pendapat, dan lebih fokus saat proses pembelajaran berlangsung.(Munna & Kalam, 

2021)  

 
                 Gambar 3. Kegiatan belajar mengajar dengan metode Speech Match 

 

Dapat disimpulkan pelaksanaan metode Speech Match dalam pembelajaran numerasi di MINU 

Unggulan Walisongo memberikan dampak positif. Metode memberikan pembelajaran lebih 
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menyenangkan,serta  mendorong siswa untuk berpikir kritis , berbicara secara tertata , dan bekerja sama 

secara aktif(Oflaz, 2019). Guru pun merasa terbantu karena proses evaluasi menjadi lebih mudah 

melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa. Dalam konteks pendidikan yang menuntut 

pembelajaran aktif dan partisipatif, metode ini sangat layak untuk diterapkan dan dikembangkan lebih 

lanjut.(Fatha Pringgar & Sujatmiko, 2020) 

 

B. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan  metode Speech Match 

Pendidikan abad ke-21 menuntut penerapan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keaktifan siswa, kerja sama tim, dan berpikir kritis(Patiño et al., 2023). Salah satu pendekatan inovatif 

yang sejalan dengan tuntutan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Speech Match 

.Metode ini dikembangkan oleh Slavin sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran kooperatif yang 

menggabungkan kerja kelompok dengan permainan akademik kompetitif(Nur Rahmah, 2023). Dalam 

implementasinya, Speech Match mengharuskan peserta didik bekerja dalam tim heterogen, mempelajari 

materi bersama, dan bersaing dalam turnamen yang dirancang untuk memperkuat pemahaman 

konsep(Hung & Mai, 2020). Di MINU Unggulan Walisongo, penerapan model ini telah dicoba dalam 

berbagai mata pelajaran, khususnya pada jenjang pendidikan dasar yang menekankan pada 

pengembangan karakter dan nilai-nilai keislaman. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat berbagai 

faktor pendukung maupun penghambat yang mempengaruhi efektivitas model ini dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa.(Alansari & Rubie-Davies, 2021) 

 

a. Faktor Pendukung Penerapan Metode Speech Match 

Faktor pendukung penerapan model Speech Match di MINU Unggulan Walisongo dapat dianalisis dari 

aspek internal dan eksternal sekolah. Dari aspek internal, dukungan guru merupakan faktor 

fundamental. Guru-guru di MINU Unggulan Walisongo sebagian besar telah mendapatkan pelatihan 

dalam pembelajaran aktif dan inovatif. Para guru  memiliki semangat tinggi untuk meningkatkan  

metode yang menarik, sehingga lebih mudah dalam menerapkan  pendekatan seperti Speech Match. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas, merancang soal yang sesuai untuk turnamen, serta 

menciptakan dinamika kelompok yang efektif sangat mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran 

dengan Speech Match(Purnamasari et al., n.d.).Berdasarkan hasil wawancara dengan walikelas  kelas 

4, Bapak Riyono, S.Pd, beliau menyatakan bahwa: “Anak-anak sangat bersemangat dengan 

pembelajaran metode Speech Match. Mereka merasa seperti bermain sambil belajar.serta pembelajaran 

yang lebih mudah dipahami karena ada unsur kompetisi yang menyenangkan.”Selain itu, karakter siswa 

yang cenderung aktif dan semangat dalam proses belajar juga menjadi kekuatan tersendiriSiswa-siswa 

MINU Unggulan Walisongo terbiasa dengan aktivitas kolaboratif, sehingga tidak asing dengan kerja 

kelompok dan permainan edukatif yang menjadi bagian integral dari Speech Match .Karakteristik siswa 

yang adaptif terhadap pembelajaran dengan metode permainan menjadikan mereka cepat memahami 

dengan pola belajar baru yang diterapkan melalui model Speech Match(Benton et al., 2021). Aspek 

eksternal pendukung yang juga signifikan adalah dukungan dari pihak sekolah dan orang tua. Kepala 

sekolah, Ibu Fatimatus Zahro, M.Pd. menyampaikan bahwa: “Beliau sangat mendukung  guru untuk 

mencoba model-model pembelajaran aktif. Sekola juga menyediakan ruang kelas yang medukung , alat 

peraga, dan waktu tambahan jika diperlukan untuk mendukung keberhasilan penerapan Speech Match.” 

 

b. Faktor Penghambat Penerapan Metode Speech Match  

Keberhasilan dalam penerapan model Speech Match tidak terlepas dari tantangan yang juga dialami 

oleh para guru(Suartini et al., 2022). Hambatan utama yang sering ditemui adalah keterbatasan waktu 

dalam proses pembelajaran(Naidoo et al., 2022). Model Speech Match membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan metode konvensional karena mencakup beberapa tahapan, mulai dari penyampaian 

materi, diskusi kelompok, hingga pelaksanaan turnamen dan pemberian penghargaan(Perero-Codosero 

et al., 2022).Guru kelas 4, Bapak Nur Hidayat, S.Pd. mengungkapkan bahwa: “Terkadang kami harus 

mengorbankan sesi refleksi karena waktu yang habis untuk turnamen. Padahal refleksi penting juga 

untuk memperdalam pemahaman siswa”. Selain itu, masih terdapat kendala dalam hal heterogenitas 

siswa. Meskipun pembentukan kelompok dalam Speech Match dirancang agar setiap tim terdiri dari 

siswa dengan kemampuan berbeda, kenyataannya tidak semua siswa dapat secara aktif berkontribusi 

dalam kelompok. 
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Gambar 4. Siswa siswa melakukan literasi saat pembelajaran dengan kelompok Speech Match 

 

Salah satu siswa, Nabila kelas 4B mengatakan: “Aku kadang bingung mau jawab apa, jadi 

nunggu..temanku yang pintar jawab dulu”. Hal ini menyebabkan tujuan utama dari model kooperatif, 

yakni kolaborasi dan pemerataan belajar, tidak sepenuhnya tercapai. Ketersediaan perangkat atau media 

pembelajaran yang kurang mendukung menjadi faktor lain yang menjadi penghambat . Secara 

keseluruhan, penerapan model Speech Match di MINU Unggulan Walisongo memberikan potensi besar 

dalam meningkatkan hasil belajar dan membentuk karakter kolaboratif siswa. Namun, agar 

implementasi model ini berjalan optimal, diperlukan sinergi antara semua pihak, baik guru, siswa, 

sekolah, maupun orang tua. Penguatan pelatihan bagi guru, perbaikan sistem evaluasi, penyediaan 

media pembelajaran yang memadai, serta pengelolaan waktu yang efektif merupakan langkah-langkah 

yang perlu ditempuh untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut.(Ni et al., 2025) 

 

C. Efektivitas Metode Speech Match Dalam Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa 

Pengamatan di kelas 4 MINU Unggulan Walisongo Sumberrejo menunjukkan bahwa penggunaan 

metode Speech Match membantu siswa meningkatkan kemampuan numerasi mereka pada 

pembelajaran matematika, Beberapa bukti efektivitas teknik ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Mendorong siswa untuk lebih aktif ikut diskusi dan berani menjawab pertanyaan.  

Mereka tidak sekadar mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga turut membagikan pengetahuan 

kepada anggota kelompoknya. Salah satu fokus utama dalam pembelajaran adalah meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, khususnya dalam kegiatan diskusi dan sesi tanya jawab di kelas. Upaya ini 

bertujuan agar siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar pasif yang menerima informasi dari guru, 

tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui interaksi dengan teman 

sekelompoknya(Tadesse et al., 2024). Melalui diskusi kelompok, siswa didorong untuk menyampaikan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Dengan 

demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, kolaboratif, dan mendorong terbentuknya 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama tim yang sangat penting bagi perkembangan 

akademik maupun sosial siswa. 

 

b. Pemahaman Konsep Lebih Mendalam 

Dengan menjelaskan materi secara lisan kepada teman, siswa.. terdorong untuk benar-benar memahami 

konsep numerasi yang dipelajari. Proses ini memperkuat retensi materi dan mendorong pemahaman 

logika matematika. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menjelaskan kembali materi 

secara lisan kepada teman sebaya memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman konsep, khususnya 

dalam ranah numerasi. Ketika siswa diminta untuk menguraikan kembali materi dengan kata-kata 

mereka sendiri, mereka dituntut untuk tidak hanya menghafal informasi secara permukaan, tetapi juga 

memahami logika dan struktur di balik konsep matematika yang dipelajari. Dengan menerapkan hal ini 

akan mendorong mereka untuk melakukan proses berpikir tingkat tinggi(berpikir kritis) , seperti 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi. Selain itu, menjelaskan kepada teman 

memerlukan kejelasan dan ketepatan dalam penggunaan istilah, sehingga siswa secara tidak langsung 

berlatih menyusun argumen yang logis serta memperkuat kemampuan komunikasi matematis. Proses 
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ini tidak hanya memperdalam materi, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa matematika secara aktif dan bermakna. 

 

c. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Dengan membentuk kelompok-kelompok kecil sebagai sarana untuk berdiskusi terkait materi siswa 

yang biasanya pasif akan tumbuh rasa percaya dirinya. Ini sangat membantu terutama bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Salah satu dampak positif dari pendekatan 

pembelajaran kolaboratif adalah meningkatnya kepercayaan diri siswa, khususnya bagi mereka yang 

sebelumnya cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa diberi kesempatan untuk 

berbicara dan mengemukakan pendapat dalam kelompok kecil, lingkungan belajar menjadi lebih aman 

dan suportif, sehingga mereka merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan diri(Dykstra Steinbrenner 

& Watson, 2015). Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika, ruang diskusi 

kelompok ini memberikan alternatif yang lebih inklusif dibandingkan interaksi langsung di hadapan 

seluruh kelas. Mereka dapat bertanya, menjawab, dan mendiskusikan materi tanpa takut salah atau 

dihakimi. Secara perlahan pengalaman positif ini  membentuk rasa percaya diri dalam memahami dan 

menyampaikan konsep matematika, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan partisipasi 

mereka dalam kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 

 

3.2. Diskusi 

Metode Speech Match yang diterapkan di MINU Unggulan Walisongo memperkaya pembelajaran 

numerasi dengan menggabungkan kegiatan mencocokkan kartu soal-jawaban dan diskusi lisan, 

sehingga siswa tidak hanya mengetahui jawaban, tetapi juga mampu menjelaskan alasan secara verbal. 

Dalam kelompok kecil (4–5 orang), siswa aktif berdiskusi, mencocokkan kartu, dan bergiliran 

mempresentasikan hasil pemikiran mereka, yang mendorong berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kepercayaan diri. Guru serta dukungan sekolah dan orang tua menjadi faktor pendukung utama, meski 

tantangan seperti keterbatasan waktu, media pembelajaran, dan perbedaan kemampuan siswa masih 

perlu diperbaiki. Hasilnya, terlihat peningkatan pemahaman numerasi, partisipasi aktif siswa, serta 

keberanian mereka berbicara dan berkolaborasi, menjadikan metode ini efektif dalam mendorong 

pembelajaran aktif abad ke‑21. 

 

4. Kesimpulan 

Model Speech Match efektif meningkatkan partisipasi siswa, suasana kelas, serta kemampuan 

numerasi. Siswa lebih antusias, aktif berdiskusi, dan menikmati pembelajaran. Namun, masih ada 

sebagian siswa yang pasif, sehingga dibutuhkan pendampingan dan pendekatan personal. Secara 

keseluruhan, Speech Match memberi dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penerapan model 

Speech Match di MINU Unggulan Walisongo didukung oleh faktor internal seperti kompetensi dan 

semangat guru, serta karakter siswa yang aktif dan adaptif. Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua 

juga memperkuat pelaksanaan model ini. Namun, hambatan tetap ada, terutama terkait keterbatasan 

waktu dan tantangan dalam pembentukan kelompok yang seimbang. Meskipun demikian, secara umum 

Speech Match dapat berjalan baik dengan dukungan dan penyesuaian yang tepat. 

 

5. Ucapan Terima Kasih  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan jurnal yang berjudul "Implementasi Metode Speech Match dalam 

Meningkatkan Kemampuan Numerasi pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah" ini dengan baik. 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Pimpinan dan seluruh tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah tempat penelitian dilaksanakan, yang 

telah memberikan izin, kesempatan, serta bantuan selama proses pengumpulan data berlangsung. 

2. Para siswa yang terlibat dalam penelitian, yang dengan antusias dan penuh kerja sama mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan yang telah dirancang. 

3. Dosen pembimbing, yang telah memberikan bimbingan, masukan, serta arahan yang sangat berarti 

dalam proses penyusunan jurnal ini. 
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Penulis menyadari bahwa artikel ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik 

dan saran yang membangun sangat penulis harapkan guna penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Semoga artikel ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan metode pembelajaran, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan numerasi di tingkat madrasah ibtidaiyah. 
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